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MOTTO 

1. ...... sesungguhnya Allah sekali-kali tidak akan merubah sesuatu nikmat yang 

telah dianugerahkan–Nya kepada sesuatu kaum, hingga kaum itu merubah 

apa yang ada pada diri mereka sendiri, .......(QS. An Anfaal 8:53). 

2. Kesuksesan bukanlah suatu tujuan akan tetapi merupakan suatu perjalanan.  

(Penulis). 
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ABSTRAK 

 
Permasalahan penelitian adalah masih ada berapa guru penjasorkes  

Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo belum 
menyadari pentingnya pelaksanaan administrasi pembelajaran. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan administrasi pembelajaran guru 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan tingkat Sekolah Dasar Negeri se-
Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo tahun 2016/2017. 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Variabel penelitian 
yaitu pelaksanaan administrasi pembelajaran guru pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan. Subjek penelitian adalah guru Penjasorkes sejumlah 31 guru dari 
29 SD negeri di Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo. Instrumen 
penelitian adalah angket sebanyak 40 butir bersumber dari Sulistyawati 
(2015). Teknik pengumpulan data dengan memberikan angket kepada guru 
Penjasorkes tingkat SD Negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo 
yang dalam penelitian ini menjadi subjek penelitian. Teknik analisis data 
menggunakan deskriptif kuantitatif dengan persentase.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa besarnya pelaksanaan administrasi 
pembelajaran guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan tingkat Sekolah 
Dasar Negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo Tahun 2016/2017, 
untuk kategori “baik sekali” sebesar 0 %; kategori “baik” sebesar 32,36 %; 
kategori “cukup baik” sebesar 35,48 %; kategori “kurang” sebesar 22,58 %; dan 
kategori “kurang sekali” sebesar 9,68 %. 

 
Kata kunci : Administrasi Pembelajaran, Guru Penjasorkes, Sekolah Dasar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan suatu proses dalam memanusiakan 

manusia melalui bimbingan. Pembelajaran diharapkan dapat membangun 

kemandirian manusia dalam proses pembelajaran di sekolah. Pembelajaran 

merupakan suatu interaksi antara guru dengan siswa, guru sebagai pemberi 

informasi dan siswa sebagai penerima informasi. Kegiatan pembelajaran 

melibatkan komponen-komponen pembelajaran yaitu guru, siswa, metode, 

lingkungan, media dan sarana prasarana. Semua komponen pembelajaran 

tersebut saling berkaitan satu dengan lainnya.  

Guru merupakan salah satu komponen dalam pembelajaran yang 

bertugas sebagai pengerak suatu kegiatan pembelajaran. Secara ideal seorang 

guru harus memiliki banyak pengetahuan dan keterampilan. Seorang guru 

memiliki tanggung jawab pokok sebagai pengajar, yakni lebih memiliki 

kemampuan dalam menstranfer ilmu pengetahuan kepada siswa. Guru 

sebaiknya mempunyai persyaratan kompetensi agar mampu melaksanakan 

tugasnya dengan baik. 

 Kompetensi sebagai kualifikasi persyaratan profesionalisme guru. 

menurut UU No. 14 tahun 2005 pasal 1 ayat 10 disebutkan, “kompetensi 

adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus 

dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan 

tugas keprofesionalan.” Kompetensi merupakan perpaduan dari penguasaan 
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pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam 

kebiasaan berfikir dan bertindak dalam melaksanakan tugas seorang guru. 

Kompetensi yang harus dipenuhi oleh guru adalah kompetensi pedagogik, 

profesional, kepribadian dan sosial. Kompetensi pedagogik mengatur 

mengenai administrasi pembelajaran seperti perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran, menguasai ilmu 

pendidikan, dan pengembangan potensi peserta didik.  

Administrasi pembelajaran terdiri dari dua kata yaitu administrasi 

dan pembelajaran. Pengertian administrasi menurut Daryanto (dalam Hartati 

Sukirman 2007: 2) adalah: 

“upaya mencapai tujuan secara efektif dan efisien dengan 
memanfaatkan orang-orang dalam suatu pola kerjasama. Efektif 
dalam arti hasil yang dicapai upaya itu sama dengan tujuan yang 
telah ditetapkan. Sedangkan efisien berhubungan dengan 
penggunaan sumber dana, daya dan waktu yang ekonomis.” 
 
 
Sedangkan pengertian pembelajaran menurut Moh. Uzer Usman 

(Zainal Arifin Ahmad, 2012:8), pembelajaran sebagai suatu proses yang 

mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan 

timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan  

pembelajaran. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengertian administrasi adalah 

upaya untuk mengatur kegiatan belajar mengajar agar tercapainya tujuan 

pembelajaran yang efektif dan efisien. Administrasi pembelajaran yang perlu 

disiapkan oleh seorang guru penjasorkes yang profesional adalah: 
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perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi 

pembelajaran. Seorang guru sebelum melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar harus mempersiapkan administrasi pembelajaran, agar 

pembelajaran dapat berlangsung dengan lancar. Menurut Saekhan Muchith 

(2008:102), “suatu kegiatan direncanakan lebih dahulu secara matang dan 

cermat, maka tujuan dari kegiatan tersebut akan lebih terarah dan lebih 

berhasil.”  

Setiap kegiatan pembelajaran tidak akan bisa terlepas dari proses 

perencanaan, pembelajaran diharapkan mampu memberikan hasil yang ideal 

maka harus dilakukan perencanaan secara matang dan komperhensif. Tanpa 

adanya sebuah rancana atau patokan dalam mengajar, maka materi ajar yang 

diberikan kepada siswa tidak akan tersampaikan secara sistematis. 

Berdasarkan Buku Kerja 1 dan 2 administrasi pembelajaran terkait 

perencanaan pembelajaran yang perlu disiapkan dan dimiliki oleh seorang 

guru meliputi kalender pendidikan, Program Tahunan (Prota) dan Program 

Semester (Prosem), SKL, KI, KD, jadwal mengajar, silabus, alokasi waktu, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Rencana Pelaksanaan Harian. 

Perencanaan pembelajaran dilaksanakan sebelum proses pembelajaran 

berlangsung. 

Pelaksanaan pembelajaran menurut Roy R. Lefrancasio (Saekhan 

Muchith, 2008: 110), pelaksanaan strategi-strategi yang telah dirancang untuk 

mencapai tujuan pengajaran. Merupakan implementasi dari Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Berdasarkan Buku Kerja 3 administrasi 
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pembelajaran terkait pelaksanaan pembelajaran yang perlu disiapkan dan 

dimiliki seorang guru adalah buku pelaksanaan harian, presensi siswa, daftar 

buku pegangan guru dan siswa, catatan hambatan belajar siswa, jurnal agenda 

guru, dan daya serap peserta didik.Setelah perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran telah dijalankan oleh seorang guru maka tahap terakhir adalah 

evaluasi pembelajaran. 

Evaluasi pembelajaran merupakan suatu proses untuk menentukan 

jasa, nilai atau manfaat dari kegiatan pembelajaran melalui kegiatan 

penilaian. Evaluasi pembelajaran merupakan proses menentukan nilai belajar 

siswa melalui kegiatan penilaian hasil belajar siswa. Tujuan utama evaluasi 

adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah 

mengikuti suatu kegiatan pembelajaran. Berdasarkan Buku Kerja 3 dan 4 

administrasi pembelajaran terkait dengan evaluasi pembelajaran yang perlu 

disiapkan dan dimiliki oleh seorang guru adalah analisis KKM, kisi-kisi soal, 

soal-soal ulangan, buku informasi penilaian, analisis butir soal, daftar nilai, 

penilaian akhlak/kepribadian peserta didik, analisis hasil ulangan, program 

pelaksanaan perbaikan, program pelaksanaan perbaikan, daftar pengambilan 

hasil ulangan, buku tugas terstruktur dan tidak tersetruktur, dan buku tugas 

mandiri. 

Terdapat 29 Sekolah Dasar Negeri dan 31 guru penjasorkes se-

Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo. Dari pengamatan peneliti 

terhadap 6 orang guru penjasorkes yang ada di Kecamatan Wates Kabupaten 

Kulon Progo diperoleh hasil yaitu: permasalahan yang pertama yaitu  salah 
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satu guru penjasorkes di Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo merasa 

bahwa administrasi pembelajaran tidak begitu penting dikerjakan oleh 

seorang guru, dikarenakan pengerjaan administrasi justu mempersulit 

pekerjaan guru. Guru tersebut beranggapan bahwa apabila dalam mengajar 

hanya yang paling terpenting adalah guru dapat menyampaikan materi dengan 

baik dan siswa dapat memahami materi yang disampaikan oleh guru. Guru 

tersebut juga beralasan bahwa tidak memiliki banyak waktu untuk 

mengerjakan administrasi pembelajaran dikarenakan kesibukanya tidak hanya 

mengajar saja namun masih memiliki pekerjaan-pekerjaan lain yang harus 

dipenuhi pula. Dijumpai juga permasalahan ketika PPL disalah satu Sekolah 

Dasar Negeri di Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo guru sekolah 

tersebut sedang dalam penilaian untuk akreditasi sekolah, salah satu 

penilaiannya ialah kelengkapan administrasi pembelajaran para guru yang ada 

di sekolah dasar negeri tersebut. Salah satu yang sangat terlihat mencolok 

adalah dua guru penjasorkes di sekolah tersebut belum membuat kelengkapan 

administrasi pembelajaran disetiap semesternya. Kedua guru penjasorkes 

membuat administrasi pembelajaran secara mendadak. Kelengkapan 

administrasi pembelajaran kedua guru tersebut pun sama persis. 

Permasalahan yang ke-2 yaitu ada beberapa guru penjasorkes 

Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo sebelum 

mengajar tidak membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan tidak 

memiliki perencanaan materi pembelajaran di setiap semesternya atau silabus. 

Sehingga dalam memberikan materi hanya berdasarkan keinginan guru.  Guru 
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hanya mengandalkan pengalaman yang diperolehnya selama menjadi seorang 

guru. Idealnya sebagai seorang guru harus mempersiapkan RPP sehingga 

dalam mengajar dapat membantu guru dalam menyampaikan materi. 

Permasalahan yang ke-3 yaitu bahwa ada beberapa guru penjasorkes 

tidak membuat Program Tahunan (Prota) dan Program Semester (Prosem). 

Justru guru ini masih muda, apabila seorang guru masih muda usianya akan 

lebih aktif dalam melaksanakan tugasnya. Guru tersebut dalam melaksanakan 

adminstrasi pembelajaran mengaku hanya di setiap akhir semester saja. 

Pelaksanaan administrasi pembelajaran tidak hanya dilakukan di akhir 

semester, ada beberapa administrasi pembelajaran yang harus dibuat sebelum 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar.   

Permasalahan yang ke-4 yaitu ada guru penjasorkes Sekolah Dasar 

Negeri di Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo dalam membuat 

administrasi pembelajaran hanya mengcopy dari teman sejawatnya. Terutama 

yang paling terlihat sangat mencolok ialah Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) sama persis. Mulai dari materi, pendahuluan seperti 

kegiatan pemanasan, kegiatan inti mulai dari pemberian materi hingga 

gambar juga sama persis, dan yang terakhir ialah penutup yaitu pendinginan, 

kegiatan pendinginannya juga sama persis dan evaluasi pun sama persis. 

Ketika mengajukan pertanyaan mengenai admnistrasi pembelajaran 

tersebut dibuat oleh guru penjasorkes, guru tersebut menjawab bahwa hanya 

mengcopy dari teman sejawatnya yang berasal dari Sekolah Dasar Negeri 

lain. Guru penjasorkes yang tidak menjalankan tugasnya sebagaimana 
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mestinya tidak hanya terdapat disatu sekolah saja. Melainkan di sekolah lain 

yang juga merupakan Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Wates Kabupaten 

Kulon Progo. Guru tersebut mengaku bahwa guru tersebut tidak pernah 

membuat administrasi pembelajaran  selama beliau mengajar. Bahkan  guru 

tersebut mengaku apabila guru tersebut membutuhkan administrasi 

pembelajaran guru tersebut dapat mengcopy atau membeli dari teman sesama 

guru penjasorkes.  

Guru tersebut mengaku hanya mengcopy dari teman sejawatnya,  

dikarenakan guru tersebut akan melaksanakan penilaian akreditasi dimana 

kelengkapan administrasi pembelajaran seorang guru juga ikut dinilai. 

Seharusnya sebagai seorang guru yang profesional harus membuat dan 

merancang sendiri administrasi pembelajarannya, dikarenakan yang dapat 

merancang hanya guru  yang bersangkutan. Belum diketahui pelaksanaan 

administrasi pembelajaran guru penjasorkes tingkat Sekolah Dasar Negeri se-

Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo, observer hanya dapat melakukan 

observasi disebagian kecil SD Negeri di Kecamatan Wates, Kulon Progo.  

Sebagai seorang guru harus melaksanakan tugas dan kejawibannya 

sebagaimana mestinya.  Seorang guru yang sudah berstatus Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) seharusnya sebagai seorang guru tersadar bahwa administrasi 

pembelajaran merupakan salah satu kompetensi yang mana dapat membatu 

meringankan tugasnya dalam kegiatan belajar mengajar. Melihat 

permasalahan diatas,  maka peneliti tertarik untuk mencoba meneliti tentang 

“Pelaksanaan Administrasi Pembelajaran Guru Pendididkan Jasmani 
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Olahraga dan Kesehatan Tingkat Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Wates 

Kabupaten Kulon Progo Tahun 2016/2017”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat diketahui 

masalah yang timbul, sebagai berikut : 

1. Masih ada berapa guru penjasorkes Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan 

Wates Kabupaten Kulon Progo belum menyadari pentingnya pelaksanaan 

administrasi pembelajaran. 

2. Ada beberapa guru penjasorkes Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan 

Wates Kabupaten Kulon Progo sebelum mengajar tidak membuat 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

3. Dijumpai terdapat beberapa guru penjasorkes Sekolah Dasar Negeri di 

Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo belum menyusun program 

tahunan dan program semester saat awal semester. 

4. Masih ada beberapa guru penjasorkes Sekolah Dasar Negeri di 

Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo dalam membuat administrasi 

pembelajaran hanya mengcopy dari teman sejawatnya. 

5. Belum diketahuinya pelaksanaan administrasi pembelajaran guru 

penjasorkes tingkat Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Wates 

Kabupaten Kulon Progo tahun 2016/2017. 

C. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah adalah suatu usaha untuk menetapkan batasan-

batasan masalah penelitian yang akan diteliti. Dikarenakan adanya 
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keterbatasan dalam kemampuan peneliti maka penelitian ini tidak akan 

mengkaji semua permasalahan yang ada pada identifikasi masalah. Dengan 

demikian penelitian ini hanya akan difokuskan pada “Pelaksanaan 

Administrasi Pembelajaran Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan Tingkat Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten 

Kulon Progo Tahun 2016/2017”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 

masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah, yaitu “Seberapa baik 

pelaksanaan administrasi pembelajaran guru Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan tingkat Sekolah Dasae Negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten 

Kulon Progo tahun 2016/2017?” 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pelaksanaan administrasi pembelajaran guru Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan tingkat Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Wates 

Kabupaten Kulon Progo tahun 2016/2017. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teorits 

Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat menjadi salah satu 

bahan kajian ilmiah bagi para guru pendidikan jasmani maupun 

masyarakatyang akan mendalami masalah pelaksanaan administrasi 

pembelajaran guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan tingkat 
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Sekolah Dasae Negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo 

tahun 2016/2017. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam ilmu pengetahuan khsusnya dalam pendidikan jasmani. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat memberikan pengalaman dan 

pengetahuan mengetahui pelaksanaan administrasi pembelajaran guru 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan tingkat Sekolah Dasar 

Negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo tahun 

2016/2017. 

b. Bagi Pendidik 

Memberikan informasi dan dapat dijadikan bahan masukan 

bagi guru dalam peningkatan profesional agar dapat meningkatkan 

mutu pendidikan. 

c. Bagi Sekolah 

Informasi yang tertuai dalam penelitian ini nantinya dapat 

dijadikan sebagai bahan untuk masukan dalam mengambil langkah-

langkah pelaksanaan administrasi pembelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

Sebelum membahas tentang administrasi pembelajaran, dipaparkan 

juga mengenai pengertian pembelajaran dan guru.  Pembelajaran merupakan 

aktivitas yang dilaksanakan di sekolah. Pembelajaran melibatkan interaksi 

guru dengan siswa. Sebagai seorang guru profesional maka guru harus 

memenuhi salah satu kompetensi pedagogik yaitu administrasi pembelajaran.  

1. Hakikat Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan unsur pokok dalam pendidikan. Dalam 

proses pembelajaran melibatkan interaksi antara guru dengan siswa. 

Menurut Moh. Uzer Usman (Zainal Arifin Ahmad, 2012:8), 

pembelajaran sebagai suatu proses yang mengandung serangkaian 

perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang 

berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan  pembelajaran. 

Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses belajar mengajar yang 

melibatkan guru sebagai pendidik dan siswa sebagai terdidik dalam usaha 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Di dalam peristiwa 

pembelajaran terjadi dua kejadian secara bersamaan, yang pertama ada 

satu pihak yang memberi dan pihak lain yang menerima. Melalui 

pembelajaran diharapkan adanya perubahan tingkah laku pada peserta 

didik. Menurut Sudjana (Sugihartono, 2013: 80) mendefinisikan 

pembelajaran sebagai berikut: 
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“pembelajaran merupakan setiap upaya yang dilakukan dengan 
sengaja oleh pendidik yang dapat menyebabkan peserta didik 
melakukan kegiatan belajar. Sedangkan tugas guru dalam proses 
pembelajaran adalah sebagai fasilitator proses belajar. 
Perubahan tingkah laku peserta didik yang diharapkan  adalah 
pengetahuan, keterampilan dan sikap”. 
 
Senada dengan hal tersebut, Zainal Arifin Ahmad (2012: 12) 

mendefinisikan pembelajaran adalah: 

“suatu proses interaksi antara guru dan peserta didik yang berisi 
berbagai kegiatan yang betujuan agar terjadi proses belajar 
(perubahan tingkah laku) pada diri peserta didik. Kegiatan-
kegiatan dalam proses pembelajaran pada dasarnya sangat 
kompleks. Tetapi pada intinya meliputi kegiatan penyampaian 
pesan (pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan-keterampilan) 
kepada peserta didik, penciptaan lingkungan yang kondusif dan 
edukatif bagi proses belajar peserta didik, dan pemberdayaan 
potensi peserta didik melalui interaksi perilaku pendidik dan 
peserta didik, di mana semua perbuatan itu dilaksanakan secara 
bertahap.” 

 

Pembelajaran merupakan aktivitas yang paling utama dalam 

kegiatan belajar mengajar. Menurut Dini Rosdiani (2014: 2), 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan 

siswa yang saling bertukar informasi. Pengertian pembelajaran 

merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses 

perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta 

pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata 

lain, pengertian pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta 

didik agar dapat belajar dengan baik. 

Menurut UU Nomer 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, 

pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 



13 
 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Menurut Husamah, dkk. 

(2016: 285) pembelajaran adalah proses atau usaha sadar dari pendidik 

untuk membantu siswa agar dapat belajar dengan baik sehingga terjadi 

perubahan tingkah laku pada diri mereka, perubahan itu dengan 

didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relatif 

lama, saling mendukung atau membangun. 

Pembelajaran akan berjalan dengan baik jika terdapat komponen 

pembelajaran. Komponen pembelajaran menurut Suprihatiningrum 

(Husamah, dkk. 2016: 283), “adalah melibatkan komponen guru/dosen, 

siswa/mahasiswa, metode, lingkungan, media, sarana, dan prasarana 

pembelajaran yang saling terkait satu dengan lainnya”. Hakikat 

pembelajaran yang ideal menurut Husamah, dkk. (2016:286), adalah 

proses belajar dan mengajar siswa diposisikan sebagai subjek belajar 

yang memegang peranan yang utama dalam setting proses belajar 

mengajar siswa dituntut beraktivitas secara penuh bahkan secara 

individual mempelajari bahan pelajaran. Sedangkan istilah mengajar 

menempatkan guru sebagai pemeran utama dalam memberikan informasi 

dan cenderung berlangsung secara sepihak.  

Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran adalah interaksi antara siswa dengan pendidik/guru  pada 

lingkungan belajar mengajar agar terjadi perubahan tingkah laku peserta 

didik. Pembelajaran akan berjalan dengan baik apabila komponen 

pembelajaran dapat terlaksana dengan baik pula. Komponen dalam 
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pembelajaran adalah guru/dosen, siswa/mahasiswa, metode, lingkungan, 

media, sarana, dan prasarana pembelajaran. Sehingga guru merupakan 

salah satu komponen dalam pembelajaran. 

2. Hakikat Guru 

Guru merupakan sosok yang memiliki kedudukan yang sangat 

penting di dalam pembelajaran. Menurut Suparlan (2006: 11), secara 

formal guru adalah seseorang yang memperoleh Surat Keputusan (SK), 

baik dari pemerintah, atau swasta untuk melaksanakan tugasnya, dan 

karena itu memiliki hak dan kewajiban untuk melaksanakan kegiatan 

belajar-mengajar di lembaga pendidikan di sekolah. Dari aspek legal-

formal seorang disebut sebagai seorang guru manakala guru memiliki 

surat keputusan dari pejabat yang berwenang untuk menanganinya. 

Sejalan dengan hal tersebut, Moh. Uzer Usman (2006: 5) 

mendefinisikan bahwa: 

“guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan 
keahlian khusus sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan 
oleh orang yang tidak memiliki keahlian untuk melakukan 
kegiatan atau pekerjaan sebagai guru. Untuk menjadi guru 
diperlukan syarat-syarat khusus, apalagi sebagai guru yang 
profesional yang harus menguasai betul seluk beluk pendidikan 
dan pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang 
perlu dibina dan dikembangkan melalui masa pendidikan 
tertentu atau pendidikan prajabatan.” 

 
Menurut Moh. Uzer Usman (2006: 21) guru secara sederhana 

dapat diartikan sebagai orang yang memberikan ilmu pengetahuan 

kepada anak didik. Guru dapat dikatakan sebagai profesi apabila 

mengajar sesuai bidang keahlian yang dipelajarinya, sesuai dengan 



15 
 

jurusan yang ditempuhnya selama di perguruan tinggi. Guru yang 

mengampu bidang pendidikan di sekolah dasar adalah guru kelas, guru 

agama, guru bahasa inggris, dan guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan. Menurut Soenarjo (2002: 5) “guru pendidikan jasmani adalah 

seorang yang memiliki jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian 

khusus (kompetensi) dalam usaha pendidikan dengan jalan memberikan 

pelajaran pendidikan jasmani dan olahraga”.  

Selain itu guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

(Penjasorkes) juga harus memiliki empat kompetensi dasar yaitu 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional. Menurut Undang-Undang Nomer 14 Tahun 

2005 pada pasal 10 disebutkan bahwa kompetensi guru meliputi 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 

Penjabaran kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional dan sosial 

menurut Dwi Siswoyo, dkk. (2013: 118-119) sebagai berikut: 

a. Kompetensi pedagogik 

Kompetensi pedagogik mencakup mengenai pemahaman dan 

pengembangan potensi peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran, serta sistem evaluasi pembelajaran, juga harus 

menguasai ilmu pendidikan. Kemampuan dan keterampilan terkait 

aktivitas proses belajar mengajar seperti kemampuan menjelaskan 

materi, kemampuan melaksanakan metode kemampuan menggunakan 
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media/alat peraga, kemampuan mengelola kelas, kemampuan 

memberikan dan menjawab pertanyaan, dan kemampuan 

melaksanakan evaluasi. 

b. Kompetensi kepribadian 

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan yang harus 

dimiliki oleh pendidik di sekolah yang berupa kepribadian yang 

mantap, berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta menjadi teladan 

bagi peserta didik. Kompetensi kepribadian haruslah dimiliki oleh 

seorang guru, dikarenakan kompetensi kepribadian lebih 

mencerminkan tingkah laku maupun kepribadian seorang guru. 

Seorang guru memiliki kepribadian yang baik maka guru akan 

menjadi contoh yang baik pula bagi siswanya. Karakteristik secara 

langsung maupun tidak langsung dapat mempengaruhi kinerja guru 

dalam realita kehidupan sehari-hari.  

c. Kompetensi profesional 

Kompetensi yang harus dimiliki seorang guru yang lebih 

terfokus terhadap cara pengajaran atau mengajar seorang guru.  

Kompetensi profesional adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh 

seorang pendidik di sekolah berupa penguasaan materi pelajaran 

secara luas dan mendalam. Dalam hal ini mencakup penguasaan 

materi keilmuan, penguasaan kurikulum dan silabus sekolah, metode 

khusus pembelajaran bidan studi, dan wawasan etika dan 

pengembangan profesi. Kompetensi profesional merupakan dasar 
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yang harus dimiliki seorang guru. Kompetensi profesional berisi 

mengenai tugas-tugas seorang guru.  

d. Kompetensi sosial 

Kompetensi sosial juga sering disebut dengan kompetensi 

kemasyarakatan. Tugas guru dalam kehidupan bermasyarakat meliputi 

kemampuan berinteraksi, berkomunikasi, dan bersosial dengan 

masyarakat. Akan tetapi tugas guru dalam lingkungan masyarakat 

tidak hanya semata-mata bersosialisasi dengan masyarakat melainkan 

berperan dalam penyadaran dan merubah sikap dan perilaku 

masyarakat apabila terdapat sikap dan perilaku menyimpang 

dimasyarakat. 

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa guru 

merupakan suatu profesi yang diperoleh melalui jenjang pendidikan 

khusus yaitu di perguruan tinggi. Guru yang profesional adalah seorang 

guru yang mengajar sesuai dengan pendidikan yang di tempuhnya pada 

saat di perguruan tinggi. Guru pendidikan sekolah dasar terbagi menjadi 

4 kelompok yaitu guru kelas, guru agama, guru bahasa inggris dan guru 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (Penjasorkes). Guru 

penjasorkes juga harus memenuhi kompetensi guru yaitu kompetensi 

pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial. Kompetensi pedagogik 

mengatur salah satu tugas guru yaitu perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi pembelajaran. Tugas guru dalam perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi pembelajaran merupakan komponen dalam administrasi 
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pembelajaran. Tugas administrasi pembelajaran merupakan salah satu 

tugas guru yang tertera di kompetensi pedagogik.  Sehingga salah satu 

tugas guru yang harus dilaksanakan adalah administrasi pembelajaran. 

3. Administrasi Pembelajaran 

Istilah administrasi pembelajaran terdiri dari dua kata yaitu 

administrasi dan pembelajaran. Administrasi dan pembelajaran memiliki 

arti yang berbeda. Administrasi menurut Daryanto (dalam Hartati 

Sukirman 2007: 2) adalah: 

“upaya mencapai tujuan secara efektif dan efisien dengan 
memanfaatkan orang-orang dalam suatu pola kerjasama. Efektif 
dalam arti hasil yang dicapai upaya itu sama dengan tujuan yang 
telah ditetapkan. Sedangkan efisien berhubungan dengan 
penggunaan sumber dana, daya dan waktu yang ekonomis.” 

 
Sedangkan mengadministrasikan atau memanajemenkan 

menurut Fayol (dalam Hartati Sukirman, 2007:4) yaitu: 

“melakukan proses/kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, 
memerintah, mengkoordinasikan, dan mengendalikan. Sehingga 
seorang pemimpin atau administator dapat berfungsi untuk 
mengkoordinasi, mengomando, mengendalikan dan 
merencanakan suatu kegiatan yang akan dilakukan oleh para 
karyawanya.” 

 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

administrasi adalah upaya untuk membantu, melayani, atau mengatur 

semua kegiatan dengan suatu pola kerjasama dalam mencapai suatu 

tujuan secara efektif dan efisien. 

Sedangkan istilah pembelajaran menurut para ahli yang telah 

dikemukakan dipembahasan sebelumnya adalah interaksi antara siswa 
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dengan pendidik/guru  pada lingkungan belajar mengajar agar terjadi 

perubahan tingkah laku peserta didik. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengertian administrasi 

adalah upaya untuk mengatur kegiatan belajar mengajar agar tercapainya 

tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien. Tugas guru dalam proses 

belajar mengajar meliputi tugas pedagogik dan tugas administrasi. Demi 

memenuhi tugas administrasi pembelajaran guru harus membuat 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran dengan berbagai 

aspek yang terkait seperti kemampuan melaksanakan metode, 

menggunakan sarana, mewujudkan iklim pembelajaran yang kondusif 

atau menyenangkan bagi siswa. Kelengkapan yang harus dimiliki guru 

terkait administrasi pembelajaran yang telah diatur dalam Buku Kerja 

1,2,3,dan 4 bahwa terdapat 32 administrasi pembelajaran yang harus 

dibuat dan disiakan oleh guru.  32 administrasi pembelajaran yang 

tercantum dalam Buku Kerja 1, 2, 3,dan 4 tersebut adalah : (1) SKL, (2) 

KI, (3) KD, (4) Analisis KI/KD, (5) Analisis SKL, (6) Silabus, (7) RPP, 

(8) KKM, (9) Kode Etik Guru, (10) Tata Tertib Guru, (11) Pembiasaan 

Guru, (12) Kalender Pendidikan, (13) Alokasi Waktu, (14) Program 

Tahunan, (15) Program Semester, (16) Jurnal Agenda Guru, (17) 

Program Penggunaan Media ICT, (18) Daftar Hadir, (19) Daftar Nilai, 

(20) Penilaian Kepribadian, (21) Analisis Hasil Ulangan, (22) Program 

dan Pelaksanaan Remidi, (23) Daftar Buku Pegangan Guru dan Siswa, 

(24) Jadwal Mengajar, (25) Daya Serap Peserta Didik, (26) Kumpulan 
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Kisi-Kisi Soal, (27) Kumpulan Soal, (28) Analisis Butir Soal, (29) 

Perbaikan Soal, (30) Buku Tugas Tersetuktur dan Tidak Tersetruktur, 

(31) Daftar Evaluasi Diri Kerja Guru, dan (32) Program Tindak Lanjut 

Kerja Guru. Tugas administrasi berkaitan dengan penyiapan administrasi 

dalam proses pembelajaran seperti, menyusun rencana pembelajaran, 

menyusun silabus, menyusun materi dan alat evaluasi, menyusun 

program semester dan menyusun program tahunan sampai dengan 

penyusunan SKBM (Saekhan Muchith, 2008: 24). Berdasarkan uraian 

diatas, maka berikut penjabaran mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran: 

1. Perencanaan 

Perencanaan menurut Yusuf Enoech  (dalam Saekhan 

Muchith,  2008: 101) menyebutkan perencanaan adalah serentetan 

program atau kegiatan yang akan dikerjakan selama waktu tertentu 

untuk memenuhi target yang diharapkan. Perencanaan pembelajaran 

adalah suatu kemampuan atau keterampilan yang harus dimiliki atau 

dilakukan guru sebelum guru melaksanakan proses pembelajaran. 

Perencanaan pembelajaran meliputi aspek personal, sosial dan 

metodologis yang harus dilakukan guru sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran (Saekhan Muchith, 2008: 102). Hal serupa juga 

dikemukakan oleh Zainal Arifin Ahmad (2012: 33) mengemukakan 

bahwa perencanaan pembelajaran merupakan aktivitas penetapan 

tujuan pembelajaran, penyusunan bahan ajar dan sumber belajar, 
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pemilihan media pembelajaran, pemilihan pendekatan dan strategi 

pembelajaran, pengaturan lingkungan belajar, perencanaan sistem 

penilaian hasil belajar serta perencanaan prosedur pembelajaran dalam 

rangka membimbing peserta didik agar terjadinya proses belajar. 

Adapun tujuan perencanaan menurut Syaiful Sagala 

(2013:139) adalah: 

“tujuan perencanaan pembelajaran bukan hanya penguasaan 
prinsip-prinsip fundamental pembelajaran, tetapi juga 
mengembangkan sikap yang positif terhadap program 
pembelajaran, meneliti, dan menemukan pemecahan masalah 
pembelajaran. Tujuan perencanaan pembelajaran secara ideal 
menguasai sepenuhnya bahan dan materi ajaran, metode, 
penggunaan alat dan perlengkapan pembelajaran, 
menyampaikan kurikulum atas dasar bahasan dan mengelola 
alokasi waktu yang tersedia, dan membelajarkan murid sesuai 
yang diprogramkan.” 
 
Menurut Dini Rosdiani (2014: 1) perencanaan pembelajaran 

meliputi silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

memuat identitas mata pelajaran, Standar Kompetensi (SK), 

Kompetensi Dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi, tujuan 

pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, 

penilaian, hasil belajar, dan sumber belajar.  

Menurut Permendikbud No 22 Tahun 2016 yang perlu 

dipersiapkan dalam perencanaan pembelajaran antara lain: (1) 

penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran, (2) penyiapan media 

pembelajaran, (3) sumber belajar, (4) perangkat penilaian 

pembelajaran, dan (5) skenario pembelajaran. Penyusunan Silabus dan 

RPP disesuaikan pendekatan pembelajaran yang digunakan. 
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Sedangkan Menurut Buku Kerja Guru 1 dan 2 disebutkan 

bahwa administrasi pembelajaran yang harus dimiliki dan 

dipersiapkan oleh guru adalah: (1) SKL, (2) KI , (3) KD, (4) Analisis 

KI/KD, (5) Analisis SKL, (6) Silabus, (7) RPP, (8) KKM, (9) Kode 

Etik Guru, (10) Tata Tertib Guru, (11) Pembiasaan Guru, (12) 

Kalender Pendidikan, (13) Alokasi Waktu, (14) Program Tahunan, 

(15) Program Semester, (16) Jurnal Agenda Guru, dan (17) Program 

Penggunaan Media ICT. 

Unsur-unsur yang terkandung dalam perencanaan 

pembelajaran menurut Syaiful Sagala (2013: 165-171) antara lain: (1) 

Mendeskripsikan tujuan pembelajaran, (2) Menentukan pokok 

bahasan, (3) Menentukan metode pembelajaran, (4) Menentukan 

media dan sumber, (5) Menentukan evaluasi pembelajaran, dan (6) 

Mengalokasikan waktu. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

perencanaan adalah menyusun langkah-langkah yang akan 

dilaksanakan dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Adanya 

perencanaan yang baik akan memudahkan dalam pelaksanaannya. 

Perencanaan pembelajaran tidak hanya dilaksanakan oleh guru kelas 

saja, melainkan sebagai guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan (Penjasorkes) juga harus melaksanakan perencanaan 

pembelajaran. Kelengkapan administrasi pembelajaran yang perlu 

dipersiapkan dan dimilik guru  pada tahap perencanaan adalah: (1) 
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SKL, (2) KI ,(3) KD, (4) Analisis KI/KD, (5) Analisis SKL, (6) 

Silabus, (7) RPP, (8) KKM, (9) Kode Etik Guru, (10) Tata Tertib 

Guru, (11) Pembiasaan Guru, (12) Kalender Pendidikan, (13) Alokasi 

Waktu, (14) Program Tahunan, (15) Program Semester, (16) Jurnal 

Agenda Guru, dan (17) Program Penggunaan Media ICT. 

2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan upaya penting dalam 

mewujudkan kualitas lulusan pendidikan. Pelaksanaan pembelajaran 

haruslah dilaksanakan dengan tepat, ideal dan proposional. 

Pelaksanaan pembelajaran adalah mengimplementasikan norma atau 

teori pembelajaran. Secara konvensional proses pembelajaran sering 

kali dipahami sebagai proses berlangsungnya belajar mengajar di 

kelas (Saekhan Muchith, 2008: 109). Demikian juga yang 

dikemukakan oleh Roy R. Lefrancasio (Saekhan Muchith, 2008: 110), 

pelaksanaan pengajaran adalah pelaksanaan strategi-strategi yang 

telah dirancang untuk mencapai tujuan pengajaran. Pada tahap 

pelaksanaan merupakan tahap kelanjutan dari tahap perencanaan 

pembelajaran, sehingga apa yang sudag dirancang dan dipersiapkan 

oleh guru sebelum mengajar akan diterapkan pada proses pelaksanaan 

pembelajaran. 

Administrasi pembelajaran yang harus dipersiapkan dan 

dimiliki oleh seorang guru pada tahap pelaksanaan pembelajaran 

menurut buku kerja 3 adalah: (1) Daftar Hadir, (2) Daftar Nilai, (3) 
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Penilaian Kepribadian, (4) Daftar Buku Pegangan Guru dan Siswa, (5) 

Jadwal Mengajar, dan (6) Daya Serap Peserta Didik. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran adalah interaksi guru dengan siswa 

dalam rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada sisiwa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran harus 

sesuai dengan perencanaan yang telah dipersiapkan. 

3. Evaluasi 

Rangkaian terakhir dari tahap admininistrasi pembelajaran 

adalah evaluasi. Artinya evaluasi dimaksudkan untuk mengetahui 

seberapa jauh keberhasilan proses pembelajaran.  Menurut E. Mulyasa 

(2006:61) evalusi atau penilaian merupakan aspek pembelajaran yang 

paling kompleks, karena melibatkan banyak latar belakang dan 

hubungan, serta variabel lain yang mempunyai arti apabila hubungan 

dengan konteks yang hampir tidak mungkin dapat dipisahkan dengan 

setiap segi penilaian. Tidak ada pembelajaran tanpa penilaian karena 

penilaian merupakan proses menetapkan kualitas hasil belajar, atau 

proses untuk menentukan tingkat pencapaian tujuan pembelajaran 

oleh peserta didik. 

Selain itu pengertian evaluasi pembelajaran yang 

dikemukakan oleh Elis Ratnawulan (2015: 21) adalah: 

“proses untuk menentukan nilai pembelajaran yang 
dilaksanakan melalui kegiatan pengukuran dan penilaian 
pembelajaran. Pengukuran disini adalah proses 
membandingkan tingkat keberhasilan pembelajaran dengan 
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ukuran keberhasilan pembelajaran yang telah ditentukan 
secara kuantitatif, sedangkan penilaian adalah proses 
pembuatan keputusan nilai keberhasilan secara kuantitatif.” 

 
Syaiful Sagala (2013:164) juga berpendapat mengenai 

pengertian evaluasi pembelajaran adalah suatu proses yang 

berlangsung secara berkesinambungan. Evaluasi pembelajaran 

berguna untuk mengetahui sampai manakah siswa telah mencapai 

tujuan-tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 

Dimyati (2015:221) juga berpendapat mengenai pengertian 

evaluasi pembelajaran, “proses untuk menentukan jasa, nilai, atau 

manfaat kegiatan pembelajaran melalui kegiatan penilaian dan atau 

pengukuran”.  

Evaluasi pembelajaran juga memiliki tujuan, yang mana 

tujuan itu dibagi menjadi 2 yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. 

Senada dengan yang dikemukanan oleh Elis Ratnawulan (2015:26-28) 

tujuan pembelajaran terbagi menjadi dua yaitu tujuan umum dan 

tujuan khusus, berikut penjabaran dari kedua tujuan tersebut: 

a. Tujuan umum, Menurut Elis Ratnawulan (2015: 26) 
terdapat dua tujuan evaluasi pembelajara secara umum, 
yaitu: (1) Untuk mengetahui keefektifan dan efisien 
sistem pembelajaran, baik tujuan, materi, metode, media, 
sumber belajar, lingkungan maupun sistem penilaian dan 
(2) Untuk menghimpun bahan keterangan data yang 
dijadikan sebagai bukti mengenai taraf kemajuan anak 
didik dalam mengalami proses pendidikan selama jangka 
waktu tertentu. 

b. Tujuan khusus, Pada dasarnya tujuan evaluasi 
pembelajaran adalah untuk melihat dan mengetahui 
proses dalam pembelajaran. Menurut Elis Wulandari 
(2015: 28), “tujuan evaluasi pembelajaran disesuaikan 
dengan jenis evaluasi pembelajaran, seperti evaluasi 
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perencanaan dan pengembangan, evaluasi monitoring, 
evaluasi dampak, evaluasi efisiensi dan ekonomi, dan 
evaluasi program komprehensif”.  

 
Administrasi Pembelajaran yang perlu dimiliki dan 

dipersiapkan oleh guru pada tahap evaluasi pembelajaran menurut 

buku kerja 3 dan 4 adalah : (1) Analisis Hasil Ulangan, (2) Program 

dan Pelaksanaan Remidi, (3) Kumpulan Kisi-Kisi soal, (4) 

Kumpulan Soal, (5) Analisis Butir Soal, (6) Perbaikan Soal, (7) 

Buku Tugas Tersetuktur dan Tidak Tersetruktur, (8) Daftar 

Evaluasi Diri Kerja Guru, dan (9) Program Tindak Lanjut Kerja 

Guru. 

Kompetensi pengelolaan pembelajaran dalam menilai 

prestasi belajar peserta didik menurut UU No 23 Tahun 2016 

dengan indikator:  (a) menetapkan tujuan penilaian dengan 

mengacu pada RPP yang telah disusun, (b) menyusun kisi-kisi 

penilaian, (c) membuat instrumen penilaian berikut pedoman 

penilaian, (d) melakukan analisis kualitas instrumen, (e) melakukan 

penilaian, (f) mengolah, menganalisis, dan menginterpretasikan 

hasil penilaian, (g) melaporkan hasil penilaian, dan (h) 

memanfaatkan laporan hasil penilaian.  

Selanjutnya setelah melakukan penilaian prestasi peserta 

didik, menurut Elis Ratnawulan(2015:112) guru diharapkan dapat 

menggunakan hasil evaluasi untuk keperluan, antara lain:  (1) 
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Laporan pertanggungjawaban, (2) Seleksi, (3) Promosi, (4) 

Diagnosis, dan (5) Memprediksi masa depan peserta didik  

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa evaluasi pembelajaran adalah proses mengumpulkan, 

menganalisis, dan menginterprestasikan informasi secara sistematis 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Apabila seorang guru melaksanakan administrasi pembelajaran 

dengan sebaik mungkin mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi maka tujuan dari pembelajaran akan tercapai.  

B. Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sulistyawati (2015) dengan judul 

“Pelaksanaan Administrasi Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan tingkat Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Sleman 

Kabupaten Sleman tahun 2015/2016”. Desain penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif deskriptif, dengan populasi sebanyak 27 guru 

penjasorkes di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Sleman Kabupaten 

Sleman. Hasil penelitian berupa administrasi pelaksanaan pembelajaran 

penjasorkes berupa: (a) perencanaan, (b) pelaksanaan, dan (c) evaluasi di 

SD Negeri se-Kecamatan Sleman Kabupaten Sleman. Skripsi FIK UNY. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Slamet Riyanto (2011) dengan judul 

“Identifikasi Administrasi Guru Pendidikan Jasmani SD/MI Se-Kecamatan 
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Lendah Kabupaten Kulon Progo”. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survei/observasi. Proses pengambilan data 

dilakukan dengan cara observasi menggunakan lembar observasi yang 

telah baku. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif 

kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa administrasi guru 

pendidikan jasmani se-Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo Daerah 

Istimewa Yogyakarta 10 guru yang lengkap, 13 guru administrasinya 

hampir lengkap, dan kurang lengkap sebanyak 10 guru. Skripsi FIK UNY. 

C. Kerangka Berfikir 

Pembelajaran adalah interaksi antara siswa dengan pendidik/guru  

pada lingkungan belajar mengajar agar terjadi perubahan tingkah laku peserta 

didik. Pembelajaran akan berjalan dengan baik apabila komponen 

pembelajaran dapat terlaksana dengan baik pula. Komponen dalam 

pembelajaran adalah guru/dosen, siswa/mahasiswa, metode, lingkungan, 

media, sarana, dan prasarana pembelajaran. Sehingga guru merupakan salah 

satu komponen dalam pembelajaran. 

Guru merupakan suatu profesi yang diperoleh melalui jenjang 

pendidikan khusus yaitu di perguruan tinggi. Guru yang profesional adalah 

seorang guru yang mengajar sesuai dengan pendidikan yang di tempuhnya 

pada saat di perguruan tinggi. Guru pendidikan sekolah dasar terbagi menjadi 

4 kelompok yaitu guru kelas, guru agama, guru bahasa inggris dan guru 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (Penjasorkes). Guru penjasorkes 

juga harus memenuhi kompetensi guru yaitu kompetensi pedagogik, 
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profesional, kepribadian, dan sosial. Kompetensi pedagogik mengatur salah 

satu tugas guru yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. 

Tugas guru dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran 

merupakan komponen dalam administrasi pembelajaran. Tugas administrasi 

pembelajaran merupakan salah satu tugas guru yang tertera di kompetensi 

pedagogik.  Sehingga salah satu tugas guru yang harus dilaksanakan adalah 

administrasi pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas mengenai adminstrasi 

pembelajaran dapat disimpulkan bahwa administrasi pembelajaran 

merupakan suatu kegiatan atau usaha untuk membantu, melayani, 

mengarahkan, atau mengatur semua kegiatan di dalam mencapai suatu tujuan 

yang menyangkut perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dalam 

pembelajaran. Administrasi pembelajaran digunakan sebagai panduan bagi 

guru dalam melaksanakan proses pembelajaran agar proses belajar mengajar 

bisa berjalan dengan efektif dan efisien. Berikut adalah gambaran tentang 

kerangka berpikir penelitian ini: 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2011: 8) bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

bertujuan memberikan gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data 

sampel atau populasi yang dinyatakan dalam bentuk angka. Metode yang 

dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan angket.  Metode survei merupakan 

penelitian yang biasa dilakukan dengan subjek yang banyak, dimaksudkan 

untuk mengumpulkan pendapat atau informasi mengenai status gejala pada 

waktu penelitian berlangsung. Berdasarkan hal tersebut diatas, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan administrasi pembelajaran guru 

penjasorkes tingkat Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten 

Sleman tahun 2016/2017. 

B. Definisi Operasional Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013:38), bahwa variabel adalah suatu atribut atau 

sifat atau nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Adapun operasional variabel penelitian ini adalah 

pelaksanaan administrasi pembelajaran guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan. Definisi operasional variabel pelaksanaan administrasi 

pembelajaran guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah suatu 
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atau usaha yang dilakukan oleh 31 guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan yang ada di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten 

Kulon Progo Tahun 2016/2017 untuk membantu, melayani, mengarahkan, 

atau mengatur semua di dalam mencapai suatu tujuan yang menyangkut 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dalam pembelajaran yang berfungsi 

sebagai panduan bagi guru atau pengajar dalam melaksanakan proses 

pengajaran dengan tujuan proses belajar mengajar bisa berjalan dengan 

efektif dan efisien, yang diukur menggunakan angket. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013: 117), populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu  yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpualnya. Populasi bukan hanya orang tetapi objek dan benda-benda 

yang ada di alam. Populasi juga bukan hanya sekedar jumlah pada objek 

maupun subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik yang 

dimiliki oleh objek/subjek itu. Subjek dalam penelitian ini adalah guru 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang ada di Sekolah Dasar Negeri 

se-Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo yang berjumlah 31 guru dari 29 

Sekolah Dasar Negeri. 

Menurut Sugiyono (2013: 118), sampel adalah bagian terkecil dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi 

besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 
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misalnya keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 

Tabel 1. Daftar SD Negeri se-Kecamatan Wates, Kulon Progo 

No. Nama Sekolah 
Jumlah Guru 
Penjasorkes 

1 SD Negeri 1 Bendungan 1 Guru Penjasorkes
2 SD Negeri 1 Kuluwaru 1 Guru Penjasorkes
3 SD Negeri 1 Triharjo 1 Guru Penjasorkes
4 SD Negeri 2 Wates 1 Guru Penjasorkes
5 SD Negeri 4 Bendungan 1 Guru Penjasorkes
6 SD Negeri 5 Bendungan 1 Guru Penjasorkes
7 SD Negeri 6 Bendungan 1 Guru Penjasorkes
8 SD Negeri 4 Wates 2 Guru Penjasorkes
9 SD Negeri 5 Wates 1 Guru Penjasorkes
10 SD Negeri Beji 1 Guru Penjasorkes
11 SD Negeri Conegaran 1 Guru Penjasorkes
12 SD Negeri Darat 1 Guru Penjasorkes
13 SD Negeri Dukuh 1 Guru Penjasorkes
14 SD Negeri Gadingan 1 Guru Penjasorkes
15 SD Negeri Giripeni 1 Guru Penjasorkes
16 SD Negeri Graulan 1 Guru Penjasorkes
17 SD Negeri Jurangjero 1 Guru Penjasorkes
18 SD Negeri Karangwuni 1 Guru Penjasorkes
19 SD Negeri Kasatrian 1 Guru Penjasorkes
20 SD Negeri Kulwaru Kulon 1 Guru Penjasorkes
21 SD Negeri Mangunan Baru 1 Guru Penjasorkes
22 SD Negeri Kali Kepek 1 Guru Penjasorkes
23 SD Negeri Pepen 1 Guru Penjasorkes
24 SD Negeri Percobaan 4 Wates 2 Guru Penjasorkes
25 SD Negeri Punukan 1 Guru Penjasorkes
26 SD Negeri Sanggrahan 1 Guru Penjasorkes
27 SD Negeri Sogan 1 Guru Penjasorkes
28 SD Negeri Sumberan 1 Guru Penjasorkes
29 SD Negeri Terbah Sari 1 Guru Penjasorkes

Jumlah Keseluruhan = 31 Guru Penjasorkes

Sumber: UPTD Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo 

D. Instrumen Penelitian 

Sugiyono (2013: 148), mengatakan instrumen penelitian adalah suatu 

alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang dialami. 
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Penelitian harus melakukan pengukuran sehingga dibutuhkan alat ukur yang 

baik. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah angket. 

Menurut Sugiyono (2013: 172) , angket digunakan bila responden jumlahnya 

besar dapat membaca dengan baik, dan dapat mengungkapkan hal-hal yang 

sifatnya rahasia. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah instrumen berupa angket yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang 

relevan dengan tujuan penelitian. Tujuan dari teknik ini adalah untuk 

memperoleh data mengenai pelaksanaan administrasi pembelajaran guru 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan tingkat Sekolah Dasar Negeri se-

Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo. Menggunakan angket dapat 

menghemat waktu, tenaga dan biaya bagi peneliti. Angket dalam penelitian 

ini bersifat tertutup. Tujuan dari angket tertutup dalam penelitian ini agar 

terdapat kesamaan jawaban masing-masing responden sehingga proses 

pengolahan datanya lebih mudah.  Angket yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan angket yang sudah ada, yaitu yang di buat oleh Sulistyawati 

(2015) yang memiliki validitas 0,666 dan reliabilitas sebesar 0,991. 

Dijelaskan oleh Suharsimi Aritkunto (2006: 102-103), angket tertutup 

adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga 

responden tinggal memberikan tanda chek list (v) pada kolom atau tempat 

yang sesuai, dengan angket langsung menggunakan skala bertingkat. Skala 

bertingkat dalam angket ini menggunakan modifikasi skala likert dengan 4 

pilihan jawaban. Berikut adalah tabel alternatif jawaban yang digunakan 

dalam penelitian ini: 
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Tabel 2. Skor Alternatif Jawaban  

Butir pernyataan 
Alternatif Jawaban 

Selalu Sering Jarang 
Tidak 

Pernah 
Positif  4 3 2 1 

Negatif  1 2 3 4 

Berikut kisi-kisi angket yang dipergunakan peneliti dalam penelitian 

ini: 

Tabel 3. Kisi-Kisi Angket  

Variabel Faktor Indikator 
Nomer Soal 

∑ 
+ - 

Administrasi 
Pembelajaran 
Penjasorkes 

Perencanaan 
Pembelajaran 

Penyusunan 
Program 

1, 2, 3, 4, 
6, 7, 

 
5, 7 

Penyusunan 
Perencanaan 
pembelajaran 

8, 9, 11, 
12, 13, 

 
10, 6 

Pelaksanaan 
Pembelajaran 

Pelaksanaan 
14, 16, 
17, 18, 

 
15, 5 

Pelaksanaan 
Pembelajaran 

19, 20, 
21, 22, 
23, 24, 
26, 27, 
28, 29 

 

25, 
30 

12 

Evaluasi 
Pembelajaran 

Penilaian 

31, 32, 
33, 34, 

36, 
 

35, 6 

Tindak 
Lanjut 

37, 38, 
39, 40  4 

Jumlah Keseluruhan = 
 

40 
 

Sumber: Sulistyawati (2015) 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik dalam pengumpulan data yang akan dipergunakan adalah 

dengan memberikan angket kepada guru penjasorkes tingkat SD Negeri se-

Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo yang dalam penelitian ini menjadi 

subjek. Mekanisme pengumpulan data sebagai berikut. 

1. Peneliti mencari data guru penjasorkes tingkat SD Negeri se-Kecamatan 

Wates Kabupaten Kulon Progo tahun 2016/2017. 

2. Peneliti menentukan jumlah subjek penelitian. 

3. Peneliti menyebarkan angket kepada responden/guru penjasorkes tingkat 

SD Negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo. 

4. Peneliti mengumpulkan angket yang telah disebar dan melakukan 

transkrip hasil pengisian angket. 

5. Setelah memperoleh data peneliti mengambil kesimpulan dan saran. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

teknik analisis deskriptif kuantitatif dengan persentase. Menurut Sugiyono 

(2013: 207), statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 

Pengkategorian disusun dengan 5 kategori yaitu baik sekali, baik, 

cukup baik, kurang, dan kurang sekali. Sedangkan untuk pengkategorian 

menggunakan acuan 5 batas norma, yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 4. Norma Penilaian 

No Rumus Kategori Kategori 

1 X ≥ M + 1,5 SD Baik Sekali (BS) 

2 M + 0,5 SD ≤ X< M + 1,5 SD Baik (B) 

3 M – 0,5 SD ≤ X<  M + 0,5 SD Cukup Baik (CB) 

4 M – 1,5 SD ≤ X<  M – 0,5 SD Kurang (K)  

5 X < M – 1,5 SD Kurang Sekali (KS) 

Sumber : B. Syarifudin (2010 : 113) 
Keterangan : 

X   = Skor 

M   = Mean Hitung 

SD = Stándar Deviasi Hitung 

Setelah diketahui besarnya pelaksanaan administrasi pembelajaran 

guru Pendididkan Jasmani Olahraga dan Kesehatan tingkat Sekolah Dasar 

Negeri Se-Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo tahun 2016/2017,  yang 

termasuk dalam kategori:“baik sekali”, “baik”, “cukup baik”, “kurang”, dan 

“kurang sekali”, maka dapat ditentukan besar persentase dari tiap kategori 

penilaian tersebut. Menurut B. Syarifudin (2010: 112), cara mengubah skor/ 

nilai ke dalam bentuk persentase, yaitu dengan rumus : 

 
Keterangan : 

%  =  Persentase 

∑ X =  skor X hitung 

∑ Maks =  skor maksimal ideal 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Pelaksanaan administrasi pembelajaran guru Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan tingkat Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Wates 

Kabupaten Kulon Progo Tahun 2016/2017 diukur dengan menggunakan 

angket model tertutup sejumlah 40 butir pernyataan dengan alternatif  

jawaban, yaitu: “Selalu”, “Sering”, “Jarang”, dan “Tidak Pernah”. 

Keseluruhan pernyataan merupakan pernyataan positif dan negatif. Pernyatan 

positif dengan diberi skor “Selalu 4”, “Sering 3”, “Jarang 2”, dan “Tidak 

Pernah 1”. Sedangkan pernyataan negatif dengan diberi skor “Selalu 1”, 

“Sering 2”, “Jarang 3”, dan “Tidak Pernah 4”. Hasil penelitian terhadap 31 

guru Pendidikan Jamani Olahraga dan Kesetahan Sekolah Dasar Negeri se-

Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo Tahun 2016/2017 diperoleh 

rentang ideal skor minimum – maksimum, yaitu: 40 – 160. 

Dari hasil penelitian Pelaksanaan Administrasi Pembelajaran Guru 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan tingakat Sekolah Dasar Negeri 

se-Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo Tahun 2016/2017 diperoleh 

skor sum = 4466; skor minimum sebesar = 119; skor maksimum = 154; rerata 

(mean) = 144,06; dan standard deviasi (SD) = 8,86. Deskripsi pelaksanaan 

administrasi pembelajaran guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

tingkat Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo 

Tahun 2016/2017 dapat dilihat pada tabel 5 di bawah ini: 
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Tabel 5. Norma Penilaian Pelaksanaan Administrasi Pembelajaran Guru 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Tingkat Sekolah 
Dasar Negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo Tahun 
2016/2017 

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase 
X ≥ 157,35 Baik Sekali (BS) 0 Guru 0 %

148,49 ≤ X < 157,35 Baik (B) 10 Guru 32,26 %

139,63 ≤ X <  148,49 Cukup Baik (CB) 11 Guru 35,48 %

130,77 ≤ X <  139,63 Kurang (K)  7 Guru 22,58 %

X < 130,77  Kurang Sekali (KS) 3 Guru 9,68 %

Jumlah = 31 Guru 100 %

 
Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar 2 di 

bawah ini : 
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Gambar 2. Histogram Pelaksanaan Administrasi Pembelajaran Guru 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Tingkat Sekolah 
Dasar Negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo 
Tahun 2016/2017 

Histogram Pelaksanaan Adminitrasi Pembelajaran Guru Penjasorkes 

0 - 130 131 - 139 158 ke atas 

Skor

140 - 148 149 - 157
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Berdasarkan tabel 5 dan gambar 2 di atas diketahui bahwa besarnya 

pelaksanaan administrasi pembelajaran guru Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan tingkat Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten 

Kulon Progo Tahun 2016/2017, untuk kategori “baik sekali” sebanyak 0 guru 

atau sebesar 0 %; kategori “baik” sebanyak 10 guru atau sebesar 32,36 %; 

kategori “cukup baik” sebanyak 11 guru atau sebesar 35,48 %; kategori 

“kurang” sebanyak 7 guru atau sebesar 22,58 %; dan kategori “kurang sekali” 

sebanyak 3 guru atau sebesar 9,68 %. 

Berikut akan disajikan data penelitian berdasarkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pelaksanaan administrasi pembelajaran guru Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan tingkat Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan 

Wates Kabupaten Kulon Progo Tahun 2016/2017, yaitu sebagai berikut: 

1. Faktor Perencanaan Pembelajaran 

Dari data hasil penelitian mengenai faktor perencanaan pembelajaran 

dalam mempengaruhi pelaksanaan administrasi pembelajaran guru 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan tingkat Sekolah Dasar Negeri 

se-Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo Tahun 2016/2017, di peroleh 

hasil sum = 1514; skor minimum = 39; skor maksimum = 52; rerata (mean) 

= 48,83; dan standard deviasi = 2,92. Deskripsi besarnya faktor perencanaan 

pembelajaran dalam mempengaruhi pelaksanaan administrasi pembelajaran 

guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan tingkat Sekolah Dasar 

Negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo Tahun 2016/2017 

dapat dilihat pada tabel 6 di bawah ini: 
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Tabel 6. Norma Penilaian Faktor Perencanaan Pembelajaran Dalam 
Mempengaruhi Pelaksanaan Administrasi Pembelajaran Guru 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan tingkat Sekolah 
Dasar Negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo 
Tahun 2016/2017 

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase 
X ≥ 53,21 Baik Sekali (BS) 0 Guru 0 %

50,29 ≤ X < 53,21 Baik (B) 11 Guru 35,48 %

47,37 ≤ X <  50,29 Cukup Baik (CB) 13 Guru 41,94 %

44,45 ≤ X <  47,37 Kurang (K)  4 Guru 12,90 %

X < 44,45  Kurang Sekali (KS) 3 Guru 9,68 %

Jumlah = 31 Guru 100 %

 
Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar 

3 di bawah ini : 
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Gambar 3. Histogram Penilaian Faktor Perencanaan Pembelajaran Dalam 
Mempengaruhi Pelaksanaan Administrasi Pembelajaran Guru 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan tingkat Sekolah 
Dasar Negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo 
Tahun 2016/2017 

Histogram Penilaian Faktor Perencanaan Pembelajaran 

0 - 44  45 - 47 

Skor 

 48 - 50  51 - 53  45 ke atas 
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Berdasarkan tabel 6 dan gambar 3 di atas diketahui bahwa 

besarnya hasil penelitian mengenai faktor perencanaan pembelajaran 

dalam mempengaruhi pelaksanaan administrasi pembelajaran guru 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan tingkat Sekolah Dasar 

Negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo Tahun 2016/2017, 

untuk kategori “baik sekali” sebanyak 0 guru atau sebesar 0 %; kategori 

“baik” sebanyak 11 guru atau sebesar 35,48 %; kategori “cukup baik” 

sebanyak 13 guru atau sebesar 41,94 %; kategori “kurang” sebanyak       

4 guru atau sebesar 12,90 %; dan kategori “kurang sekali” sebanyak        

3 guru atau sebesar 9,68 %. 

2. Faktor Pelaksanaan Pembelajaran 

Dari data hasil penelitian mengenai faktor pelaksanaan 

pembelajaran dalam mempengaruhi pelaksanaan administrasi 

pembelajaran guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan tingkat 

Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo 

Tahun 2016/2017, di peroleh hasil sum = 1841; skor minimum = 49; skor 

maksimum = 66; rerata (mean) = 59,38; dan standard deviasi = 4,32. 

Deskripsi besarnya faktor pelaksanaan pembelajaran dalam 

mempengaruhi pelaksanaan administrasi pembelajaran guru Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan tingkat Sekolah Dasar Negeri se-

Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo Tahun 2016/2017 dapat 

dilihat pada tabel 7 di bawah ini: 
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Tabel 7. Norma Penilaian Faktor Pelaksanaan Pembelajaran Dalam 
Mempengaruhi Pelaksanaan Administrasi Pembelajaran Guru 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan tingkat Sekolah 
Dasar Negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo 
Tahun 2016/2017 

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase 
X ≥ 65.86 Baik Sekali (BS) 1 Guru 3,23 %

61,54 ≤ X < 65,86 Baik (B) 11 Guru 35,48 %

57,22 ≤ X <  61,54 Cukup Baik (CB) 10 Guru 32,26 %

52,90 ≤ X <  57,22 Kurang (K) 5 Guru 16,13 %

X < 52,90 Kurang Sekali (KS) 4 Guru 12,90 %

Jumlah = 31 Guru 100 %

 
Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar 

4 di bawah ini : 
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Gambar 4. Histogram Penilaian Faktor Pelaksanaan Pembelajaran Dalam 
Mempengaruhi Pelaksanaan Administrasi Pembelajaran Guru 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan tingkat Sekolah 
Dasar Negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo 
Tahun 2016/2017 

Histogram Penilaian Faktor Pelaksanaan Pembelajaran 

0 - 52  53 - 57 

Skor 

 58 - 61  62 - 65  66 ke atas 
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Berdasarkan tabel 7 dan gambar 4 di atas diketahui bahwa 

besarnya hasil penelitian mengenai faktor pelaksanaan pembelajaran 

dalam mempengaruhi pelaksanaan administrasi pembelajaran guru 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan tingkat Sekolah Dasar 

Negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo Tahun 2016/2017, 

untuk kategori “baik sekali” sebanyak 1 guru atau sebesar 3,23 %; 

kategori “baik” sebanyak 11 guru atau sebesar 35,48 %; kategori “cukup 

baik” sebanyak 10 guru atau sebesar 32,26 %; kategori “kurang” 

sebanyak 5 guru atau sebesar 16,13 %; dan kategori “kurang sekali” 

sebanyak 4 guru atau sebesar 12,90 %. 

3. Faktor Evaluasi Pembelajaran 

Dari data hasil penelitian mengenai faktor evaluasi pembelajaran 

dalam mempengaruhi pelaksanaan administrasi pembelajaran guru 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan tingkat Sekolah Dasar 

Negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo Tahun 2016/2017, 

di peroleh hasil sum = 1111; skor minimum = 28; skor maksimum = 40; 

rerata (mean) = 35,83; dan standard deviasi = 3,84. Deskripsi besarnya 

faktor evaluasi pembelajaran dalam mempengaruhi pelaksanaan 

administrasi pembelajaran guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan tingkat Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten 

Kulon Progo Tahun 2016/2017 dapat dilihat pada tabel 8 di bawah ini: 
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Tabel 8. Norma Penilaian Faktor Evaluasi Pembelajaran Dalam 
Mempengaruhi Pelaksanaan Administrasi Pembelajaran Guru 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan tingkat Sekolah 
Dasar Negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo 
Tahun 2016/2017 

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase 
X ≥ 41,59 Baik Sekali (BS) 0 Guru 0 %

37,75 ≤ X < 41,59 Baik (B) 14 Guru 45,16 %

33,91 ≤ X <  37,75 Cukup Baik (CB) 7 Guru 22,58 %

30,07 ≤ X <  33,91 Kurang (K) 7 Guru 22,58 %

X < 30,07 Kurang Sekali (KS) 3 Guru 9,68 %

Jumlah = 31 Guru 100 %

 
Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar 

5 di bawah ini : 
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Gambar 5. Histogram Penilaian Faktor Evaluasi Pembelajaran Dalam 
Mempengaruhi Pelaksanaan Administrasi Pembelajaran 
Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan tingkat 
Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten 
Kulon Progo Tahun 2016/2017 

Histogram Penilaian Faktor Pelaksanaan Pembelajaran 

0 - 30  31 - 33 

Skor 

 34 - 37  38 - 41  42 ke atas 
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Berdasarkan tabel 8 dan gambar 5 di atas diketahui bahwa 

besarnya hasil penelitian mengenai faktor evaluasi pembelajaran dalam 

mempengaruhi pelaksanaan administrasi pembelajaran guru Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan tingkat Sekolah Dasar Negeri se-

Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo Tahun 2016/2017, untuk 

kategori “baik sekali” sebanyak 0 guru atau sebesar 0 %; kategori “baik” 

sebanyak 14 guru atau sebesar 45,16 %; kategori “cukup baik” sebanyak       

7 guru atau sebesar 22,58 %; kategori “kurang” sebanyak 7 guru atau 

sebesar 22,58 %; dan kategori “kurang sekali” sebanyak 3 guru atau 

sebesar 9,68 %. 

B. Pembahasan 

Penelitian ini di lakukan dengan tujuan untuk melakukan kegiatan 

analisis dalam hal mengetahui besarnya pelaksanaan administrasi 

pembelajaran guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan tingkat 

Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo Tahun 

2016/2017. Melakukan penelitian seputar administrasi pembelajaran guru 

dilakukan agar dapat mengetahui suatu usaha yang dilakukan oleh guru 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dalam melaksanakan 

administrasi pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Wates 

Kabupaten Kulon Progo Tahun 2016-2017. Pengukurannya dilakukan dengan 

menggunakan angket model tertutup. 

Administrasi adalah upaya untuk mengatur kegiatan belajar mengajar 

agar tercapainya tujuan penmbelajaran efektif dan efisien. Tugas administrasi 
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pembelajaran guru berkaitan dengan penyiapan administrasi dalam proses 

pembelajaran seperti, menyusun rencana pembelajaran, menyusun silabus, 

menyusun materi dan alat evaluasi, menyusun program semester, dan 

menyusun program tahunan sampai dengan penyusunan SKBM. 

Penelitian ini telah di lakukan dan mampu menjawab dari tujuan 

penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa besarnya pelaksanaan 

administrasi pembelajaran guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

tingkat Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo 

Tahun 2016/2017 berkategori “Cukup Baik” dengan persentase sebesar 

35,48%. Hasil tersebut membuktikan bahwa guru Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Wates 

Kabupaten Kulon Progo sudah cukup baik dalam hal melaksanakan kegiatan 

administasi pembelajaran. Memang masih perlu di tingkatkan lagi agar guru 

mampu menyusun administrasi pembelajaran Penjasorkes secara maksimal 

sesuai standar manajemen pendidikan. Standar manajemen pendidikan yang 

di maksud meliputi: Planning (Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), 

Actualing (Pelaksanaan), dan Controlling (Pengawasan). 

Pelaksanaan administrasi pembelajaran guru Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan tingkat Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Wates 

Kabupaten Kulon Progo Tahun 2016/2017, di pengaruhi oleh beberapa faktor, 

yaitu: faktor perencanaan pembelajaran, faktor pelaksanaan pembelajaran, 

dan faktor evaluasi pembelajaran. Dari ketiga faktor tersebut teridentifikasi 

berdasarkan hasil penelitian, sebagai berikut: 
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a. Faktor evaluasi pembelajaran paling berpengaruh dalam pelaksanaan 

administrasi pembelajaran guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan dengan berkategori “baik” sebesar 45,16 % 

Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan tingkat 

Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo 

Tahun 2016/2017 melalui kegiatan evaluasi selalu berupaya untuk 

mendapatkan umpan balik tentang tingkat daya serap anak dalam 

kegiatan materi pembelajaran Penjasorkes di sekolah. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat M. Uzer Usman (2002: 62), bahwa administrasi 

pelaksanaan pembelajaran juga menyangkut masalah evaluasi atau 

ulangan yang berfungsi mendapatkan umpan balik tentang tingkat daya 

serap anak. 

Sebagain besar guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

tingkat Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten Kulon 

Progo Tahun 2016/2017 sudah melaksanakan kegiatan pengukuran dan 

penilaian pembelajaran Penjasorkes dengan melibatkan siswa secara 

langsung. Kegiatan tersebut di dukung dengan teori dari Elis Ratnawulan 

(2015: 21), bahwa evaluasi pembelajaran adalah proses untuk 

menentukan nilai pembelajaran yang dilaksanakan melalui kegiatan 

pengukuran dan penilaian pembelajaran. Pengukuran di sini adalah 

proses membandingkan tingkat keberhasilan pembelajaran dengan 

ukuran keberhasilan pembelajaran yang telah ditentukan secara 
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kuantitatif, sedangkan penilaian adalah proses pembuatan keputusan nilai 

keberhasilan secara kuantitatif. 

Sebagian besar guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

tingkat Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten Kulon 

Progo Tahun 2016/2017 sudah mampu melaksanakan tahapan evaluasi 

secara makro (menyeluruh) terkait dalam hal pelaksanaan administrasi 

pembelajaran. Evaluasi menjadi penting untuk dilakukan agar dapat lebih 

meningkatkan dari tujuan dilaksanakan kegiatan administrasi 

pembelajaran dengan tetap memperhatikan komponen-komponen yang 

terkait, sehingga akan dapat mendukung dalam keberhasilan 

pembelajaran Penjasorkes di sekolah. Kenyataan tersebut sesuai dengan 

pendapat Elis Ratnawulan (2015: 26), mengenai tujuan evaluasi 

pembelajara secara umum, yaitu untuk mengetahui keedektifan dan 

efisien sistem pembelajaran, baik tujuan, materi, metode, media, sumber 

belajar, lingkungan maupun sistem penilaian. Selain itu juga bertujuan 

untuk menghimpun bahan keterangan data yang dijadikan sebagai bukti 

mengenai taraf kemajuan anak didik dalam mengalami proses pendidikan 

selama jangka waktu tertentu. 

b. Faktor pelaksanaan pembelajaran berpengaruh nomor dua dalam kegiatan 

pelaksanaan administrasi pembelajaran guru Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan dengan berkategori “baik” sebesar 35,48 % 

Masih belum maksimlanya guru Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan tingkat Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Wates 
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Kabupaten Kulon Progo Tahun 2016/2017 dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran yang sesuai dengan perencanaan yang telah dipersiapkan 

sebelumnya. Belum semua guru dapat melaksanakan strategi-strategi 

yang telah dirancang untuk secara tepat, ideal, dan proposional dalam 

mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Kenyataan ini masih 

kurang sesuai dengan pendapat dari Roy R. Lefrancasio (Saekhan 

Muchith, 2008: 110), bahwa pelaksanaan pengajaran adalah pelaksanaan 

strategi-strategi yang telah dirancang untuk mencapai tujuan pengajaran. 

Saekhan Muchith (2008: 109), juga mengatakan bahwa Pelaksanaan 

pembelajaran merupakan upaya penting dalam mewujudkan kualitas 

lulusan pendidikan. Pelaksanaan pembelajaran haruslah dilaksanakan 

tepat, ideal dan proposional. Pelaksanaan pembelajaran adalah 

mengimplementasikan norma atau teori pembelajaran. 

c. Faktor perencanaan pembelajaran paling rendah dalam mempengaruhi 

kegaiatan pelaksanaan administrasi pembelajaran guru Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan dengan berkategori “Cukup Baik” 

sebesar 41,94 %. 

Masih rendahnya pemahaman guru Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan tingkat Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Wates 

Kabupaten Kulon Progo Tahun 2016/2017 mengenai pentingnya sebuah 

poroses perencanaan yang tepat dalam mendukung keberhasilan proses 

pelaksanaan pembelajaran bagi siswa di sekolah. Teridentifikasi adanya 

beberapa guru Penjasorkes yang kesulitan dalam menyusun serta 
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mengembangan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Banyak guru Penjasorkes Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Wates 

Kabupaten Kulon Progo Tahun 2016/2017 yang belum mengerti serta 

merasa bingung/kesulitan ketika membuat indikator keberhasilan, 

penentuan KKM, program semester, dan program tahunan. 

Kenyataan mengenai faktor perencanaan tersebut bertolak 

belakang dengan teori yang dikemukakan Saekhan Muchith (2008: 102), 

perencanaan pembelajaran adalah suatu kemampuan atau keterampilan 

yang harus dimiliki atau dilakukan guru sebelum guru melaksanakan 

proses pembelajaran. Perencanaan pembelajaran meliputi aspek personal, 

sosial dan metodologis yang harus dilakukan guru sebelum 

melaksanakan proses pembelajaran. Juga teori dari Dini Rosdiani    

(2014: 1), bahwa perencanaan pembelajaran meliputi silabus dan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata 

pelajaran, Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), indikator 

pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, 

metode pembelajaran, penilaian, hasil belajar dan sumber belajar. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa besarnya pelaksanaan 

administrasi pembelajaran guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

tingkat Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo 

Tahun 2016/2017, untuk kategori “baik sekali” sebesar 0 % (0 guru); kategori 

“baik” sebesar 32,36 % (10 guru); kategori “cukup baik” sebesar 35,48 %  

(11 guru); kategori “kurang” sebesar 22,58 % (7 guru); dan kategori “kurang 

sekali” sebesar 9,68 % (3 guru). Berdasarkan nilai rata-rata, yaitu 144,06 

pelaksanaan administrasi pembelajaran guru Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan tingkat Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten 

Kulon Progo dalam kategori “cukup baik”. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas dapat 

dikemukakan implikasi hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Dengan diketahui pelaksanaan administrasi pembelajaran guru Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan tingkat Sekolah Dasar Negeri se-

Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo Tahun 2016/2017 dapat 

digunakan untuk mengetahui pelaksanaan administrasi pembelajaran guru 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di sekolah lain. 

2. Faktor-faktor yang kurang dominan dalam pelaksanaan administrasi 

pembelajaran guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan tingkat 
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Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo Tahun 

2016/2017 perlu diperhatikan dan dicari pemecahannya agar faktor 

tersebut lebih membantu dalam meningkatkan pelaksanaan administrasi 

pembelajaran guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan tingkat 

Sekolah Dasar. 

3. Guru dapat menjadikan hasil ini sebagai bahan pertimbangan untuk lebih 

meningkatkan mutu pendidikan. 

C. Keterbatasan Hasil Penelitian 

Kendatipun peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala kebutuhan 

yang dipersyaratkan, bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan 

kekurangan. Beberapa kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukakan 

di sini antara lain: 

1. Sulitnya mengetahui kesungguhan responden dalam mengerjakan angket. 

Usaha yang dilakukan untuk memperkecil kesalahan yaitu dengan 

memberi gambaran tentang maksud dan tujuan penelitian ini. 

2. Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya didasarkan hasil isian angket 

sehingga dimungkinkan adanya unsur kurang objektif dalam proses 

pengisian seperti adanya saling bersamaan dalam pengisian tes. Selain itu 

dalam pengisian angket diperoleh adanya sifat responden sendiri seperti 

kejujuran dan ketakutan dalam menjawab responden tersebut dengan 

sebenarnya. 

3. Saat pengambilan data penelitian yaitu saat penyebaran angket 

penelitiankepada responden, tidak dapat dipantau secara langsung dan 
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cermat apakah jawaban yang diberikan oleh responden benar-benar sesuai 

dengan pendapatnya sendiri atau tidak. 

D. Saran-Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, saran yang dapat 

disampaikan yaitu:  

1. Perlunya sistem manajemen pendidikan yang baik agar program 

pembelajaran Penjasorkes di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Wates 

Kabupaten Kulon Progo agar dapat berjalan secara maksimal sesuai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. 

2. Kelompok Keja Guru (KKG) Penjasorkes SD di Kecamatan Wates 

Kabupaten Kulon Progo hendaknya mengadakan kegiatan seminar yang 

berkaitan dengan tema seputar penyusunan administrasi pembelajaran 

dengan mendatangkan pakar/ ahli yang berkompeten. Seminar yang 

diadakan tentunya akan dapat menambah wawasan/ pengetahuan seputar 

penyusunan administrasi pembelajaran dari bapak ibu guru Penjasorkes . 

3. Kepada para peneliti di bidang administrasi pembelajaran yang akan 

melakukan penelitian dalam tema yang sama, diharapkan agar 

menggunakan sampel yang lebih besar dengan variabel-variabel yang 

lain. Sehingga diharapkan hasil penelitian yang di dapat akan lebih 

maksimal hasilnya. 
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Lampiran 1. Surat Pengantar Permohonan Ijin Penelitian dari Dekan Fakultas 
Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta 

 



59 
 

Lampiran 2.  Surat Keterangan / Ijin Penelitian dari Badan Kesatuan Bangsa 
dan Politik Pemerintah Daerah DIY 
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Lampiran 3. Surat Keterangan / Ijin Penelitian dari Dinas Penanaman Modal 
dan Pelayanan Terpadu Pemerintah Kabupaten Kulon Progo 
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Lampiran 4. Instrumen Angket Penelitian 
 
IDENTITAS RESPONDEN : 
NAMA RESPONDEN : .................................................................................. 
(Tidak perlu diisi apabila keberatan diketahui) 
JENIS KELAMIN : Laki-laki / Perempuan* 
NAMA SEKOLAH : .................................................................................. 
*Coret yang tidak perlu 
PERTANYAAN: 
Mohon Bapak/ Ibu memberikan respons sejujurnya terhadap pertanyaan-pertanyaan 

dibawah ini, dengan memberi tanda ( ) pada kolom jawaban yang 
telah disediakan. 
Contoh pengisian 

No. Pertanyaan 
Respon 

Selalu Sering Jarang 
Tidak 

Pernah 
1 Saya menyusun program tahunan 

pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan. 

√ 
   

No. Pertanyaan 
Respon 

Selalu Sering Jarang 
Tidak 

Pernah 
1 Saya menyusun program tahunan 

tahun ajaran baru. 
    

2 Saya mempersiapkan silabus tahun 
ajaran baru. 

    

3 Saya merencanakan desain model 
pengelolaan kelas dalam 
pembelajaran sesuai dengan 
karakteristik peserta didik. 

    

4 Saya merencanakan metode 
pembelajaran maksimal 1 (satu) hari 
sebelum pembelajaran . 

    

5 Saya tidak merencanakan penilaian 
pembelajaran. 

    

6 Dalam menyusun RPP saya 
mengalokasikan waktu 
pembelajaran. 
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7 Saya membuat indikator 
keberhasilan peserta didik untuk 
pencapaian kompetensi dasar. 

    

8 Dalam menyusun rencana 
pembelajaran Saya mendeskripsikan 
tujuan pembelajaran. 

    

9 Dalam menyusun RPP Saya 
memperhatikan sistematika materi 
urutan sesuai kegiatan pembelajaran. 

    

10 Saya menentukan materi tidak sesuai 
dengan kompetensi peserta didik. 

    

11 Dalam menyusun rencana 
pembelajaran Saya menentukan 
media pembelajaran/ peralatan 
praktikum yang akan digunakan. 

    

12 Dalam menyusun rencana 
pembelajaran Saya merancang 
skenario langkah-langkah 
pembelajaran. 

    

13 Dalam menyusun rencana 
pembelajaran Saya menentukan 
sumber belajar sesuai materi yang 
akan diajarkan. 

    

14 Program tahunan yang Saya susun 
dapat terlaksana sesuai dengan yang 
direncanakan. 

    

15 Program semester yang saya susun 
dalam pembelajaran praktik tidak 
terlaksana sesuai dengan yang 
direncanakan. 

    

16 Pembelajaran berpusat pada guru.     
17 Saya menyusun RPP berdasarkan 

Silabus. 
    

18 Desain model pengelolaan kelas  
dalam pembelajaran dapat terlaksana 
sesuai dengan yang direncanakan. 

    

19 Saya mengimplementasikan metode 
pembelajaran sesuai dengan 
perencanaan. 
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20 Saya melakukan uji kompetensi 
sesuai dengan proporsi materi ajar. 

    

21 Saya melakukan penilaian 

berdasarkan indikator yang ada. 

    

22 Saya membuka pelajaran sebelum 
menyampaikan materi ajar. 

    

23 Dalam pelaksanaan pembelajaran 
Saya menyajikan materi sesuai 
dengan perencanaan. 

    

24 Saya menggunakan strategi 
pembelajaran sesuai dengan materi 
ajar. 

    

25 Saya tidak menggunakan media 
pembelajaran. 

    

26 Saya menggunakan bahasa yang 
komunikatif agar mudah diterima 
oleh siswa. 

    

27 Saya memberikan umpan balik 
kepada siswa. 

    

28 Terjadi komunikasi aktif antara guru 
dan siswa. 

    

29 Saya menyimpulkan materi pada 
akhir pembelajaran. 

    

30 Pelaksanaan pembelajaran tidak 
sesuai dengan waktu yang 
direncanakan. 

    

31 Saya mengevaluasi pembelajaran 
sesuai indikator yang ada. 

    

32 Saya menilai hasil belajar peserta 
didik. 

    

33 Saya menganalisis hasil belajar 
siswa. 

    

34 Saya menyimpulkan hasil penilaian 
secara jelas/ logis. 

    

35 Saya tidak menyusun laporan hasil 
penilaian. 

    



64 
 

 
Terima Kasih, 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

36 Saya menggunakan penilaian yang 
sama dari waktu ke waktu. 

    

37 Saya mengidentifikasi kebutuhan 
tindak lanjut hasil penilaian. 

    

38 Saya menyusun program tindak 
lanjut hasil penilaian. 

    

39 Saya melaksanakan tindak lanjut 
hasil penilaian dengan cara remidial. 

    

40 Saya mengevaluasi hasil tindak 
lanjut. 
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Lampiran 5. Angket yang Diisi Oleh Guru Penjasorkes 
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Lampiran 6. Tabulasi Data Penelitian 
  

Responden 
Butir Angket 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

Responden 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 

Responden 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 

Responden 3 4 4 1 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 2 4 

Responden 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 

Responden 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 2 3 

Responden 6 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 

Responden 7 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 2 2 

Responden 8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 

Responden 9 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 2 2 

Responden 10 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 

Responden 11 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 

Responden 12 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 

Responden 13 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 

Responden 14 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 

Responden 15 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 

Responden 16 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 

Responden 17 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 

Responden 18 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 
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Responden 
Butir Angket 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

Responden 19 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 

Responden 20 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 

Responden 21 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 

Responden 22 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 

Responden 23 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 

Responden 24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 1 

Responden 25 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 

Responden 26 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

Responden 27 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 

Responden 28 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 

Responden 29 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 1 

Responden 30 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 2 

Responden 31 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 
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Responden 
Butir Angket 

17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 

Responden 1 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 

Responden 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

Responden 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 

Responden 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

Responden 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Responden 6 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 

Responden 7 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 

Responden 8 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 

Responden 9 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 

Responden 10 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 

Responden 11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 

Responden 12 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 

Responden 13 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 

Responden 14 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

Responden 15 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 

Responden 16 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 

Responden 17 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 

Responden 18 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 2 4 4 

Responden 19 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 2 4 4 
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Responden 
Butir Angket 

17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 

Responden 20 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 

Responden 21 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

Responden 22 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 

Responden 23 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 

Responden 24 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 

Responden 25 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 

Responden 26 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 2 4 4 

Responden 27 4 4 4 4 3 4 3 3 2 1 1 1 1 3 4 4 

Responden 28 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 

Responden 29 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 

Responden 30 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 

Responden 31 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 
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Responden 
Butir Angket Jumlah Skor

33 34 35 36 37 38 39 40  

Responden 1 4 4 4 3 4 4 4 4 147

Responden 2 4 4 3 1 4 4 4 4 148

Responden 3 3 4 4 3 3 1 1 4 139

Responden 4 3 3 4 2 4 1 4 2 119

Responden 5 4 4 4 4 4 4 4 4 153

Responden 6 4 4 3 4 4 3 3 4 147

Responden 7 3 3 3 3 4 3 3 4 131

Responden 8 4 4 1 4 4 4 4 4 147

Responden 9 3 3 3 3 4 3 3 4 131

Responden 10 2 3 4 1 3 2 3 3 137

Responden 11 4 4 4 3 4 3 4 4 151

Responden 12 3 3 4 3 3 3 3 3 129

Responden 13 4 4 4 4 4 4 4 4 154

Responden 14 4 4 4 4 4 4 3 4 151

Responden 15 4 4 4 4 4 4 4 4 154

Responden 16 4 4 4 3 4 4 4 4 147

Responden 17 4 4 4 3 4 4 4 4 151

Responden 18 4 4 4 3 4 4 4 4 148

Responden 19 4 4 4 3 4 4 4 4 148
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Responden 
Butir Angket Jumlah Skor

33 34 35 36 37 38 39 40  

Responden 20 3 3 4 3 3 3 3 3 130

Responden 21 4 4 1 4 4 4 4 4 153

Responden 22 4 4 4 2 4 4 4 4 152

Responden 23 3 3 4 1 3 2 3 3 139

Responden 24 4 4 3 1 4 4 4 4 147

Responden 25 4 4 4 3 3 4 4 3 149

Responden 26 4 4 1 1 4 4 4 4 145

Responden 27 4 4 4 3 4 4 4 4 139

Responden 28 4 4 4 3 4 4 4 4 147

Responden 29 3 3 4 2 3 3 4 2 138

Responden 30 3 3 4 2 3 4 3 3 141

Responden 31 4 4 4 4 4 4 4 4 154
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Lampiran 7. Statistik Penelitian Pelaksanaan Administrasi Pembelajaran Guru 
Pendididkan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Tingkat Sekolah 
Dasar Negeri Se-Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo tahun 
2016/2017 

 

FREQUENCIES VARIABLES=VAR00001 

/STATISTICS=STDDEV/ MINIMUM/ MAXIMUM/ MEAN/  SUM 

 /ORDER=ANALYSIS. 

 

1. Jumlah populasi (N) =  31 Guru Penjasorkes 

 

2. Sum    =  (Skor/ nilai total dari keseluruhan populasi) 

    =  4466 

 

3. Mean   =  (Nilai Total : jumlah populasi) 

    =  (4466 : 31) 

    =  144,06  

 

4. Skor/ nilai Maksimum =  154 

 

5. Skor/ nilai minimum =  119 

 

6. Standar deviasi  =  Angka atau nilai yang menunjukkan besarnya 

penyimpangan nilai masing-masing individu 

terhadap nilai rerata kelompoknya. 

 =  8,86 
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Frequencies 

Statistics 

  

Pelaksanaan Administrasi Pembelajaran Guru Pendididkan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan Tingkat Sekolah Dasar 

Negeri Se-Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo 

tahun 2016/2017 

N Valid 31 

Missing 0 

Mean 144,06 

Std. Deviation 8,86 

Minimum 119,00 

Maximum 154,00 

 Sum 4466,00 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
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Lampiran 8. Pengkategorian Data Penelitian Pelaksanaan Administrasi 
Pembelajaran Guru Pendididkan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan Tingkat Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Wates 
Kabupaten Kulon Progo tahun 2016/2017 

 
Responden Skor Kategori 

Responden 1 147 Sedang

Responden 2 148 Sedang

Responden 3 139 Kurang

Responden 4 119 Kurang Sekali

Responden 5 153 Baik

Responden 6 147 Sedang

Responden 7 131 Kurang

Responden 8 147 Sedang

Responden 9 131 Kurang

Responden 10 137 Kurang

Responden 11 151 Baik

Responden 12 129 Kurang Sekali

Responden 13 154 Baik

Responden 14 151 Baik

Responden 15 154 Baik

Responden 16 147 Sedang
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Responden Skor Kategori 

Responden 17 151 Baik

Responden 18 148 Sedang

Responden 19 148 Sedang

Responden 20 130 Kurang Sekali

Responden 21 153 Baik

Responden 22 152 Baik

Responden 23 139 Kurang

Responden 24 147 Sedang

Responden 25 149 Baik

Responden 26 145 Sedang

Responden 27 139 Kurang

Responden 28 147 Sedang

Responden 29 138 Kurang

Responden 30 141 Sedang

Responden 31 154 Baik
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Kategori Penilaian 

 

 

Pengkategorian Data Penelitian Pelaksanaan Administrasi 
Pembelajaran Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

Tingkat Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Wates Kabupaten 
Kulon Progo Tahun 2016/2017 

Jumlah 
Guru 

 

Baik Sekali (BS) X ≥ M + 1,5 SD  = X ≥ 157,35 0 Guru 

Baik (B) M + 0,5 SD ≤ X < M + 1,5 SD  = 148,49 ≤ X < 157,35  10 Guru 

Sedang (S) M – 0,5 SD ≤ X <  M + 0,5 SD = 139,63 ≤ X <  148,49 11 Guru 

Kurang (K)  M – 1,5 SD ≤ X <  M – 0,5 SD = 130,77 ≤ X <  139,63 7 Guru 

Kurang Sekali (KS) X < M – 1,5 SD = X < 130,77  3 Guru 

Jumlah = 31 Guru 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 
Keterangan: 

SD   :   8,86 

0,5 SD   :   4,43 

1,5 SD   :   13,29 

Mean    :   144,06 
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Lampiran 9. Statistik Faktor Perencanaan Pembelajaran 
 

FREQUENCIES VARIABLES=VAR00001 

/STATISTICS=STDDEV/ MINIMUM/ MAXIMUM/ MEAN/  SUM 

 /ORDER=ANALYSIS. 

 

1. Jumlah populasi (N) =  31 Guru Penjasorkes 

 

2. Sum    =  (Skor/ nilai total dari keseluruhan populasi) 

    =  1514 

 

3. Mean   =  (Nilai Total : jumlah populasi) 

    =  (1514 : 31) 

    =  48,83  

 

4. Skor/ nilai Maksimum = 52 

 

5. Skor/ nilai minimum = 39 

 

6. Standar deviasi =  Angka atau nilai yang menunjukkan besarnya 

penyimpangan nilai masing-masing individu 

terhadap nilai rerata kelompoknya. 

 =  2,92 
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Frequencies 

Statistics 

  

Faktor Perencanaan Pembelajaran 

N Valid 31 

Missing 0 

Mean 48,83 

Std. Deviation 2,92 

Minimum 39,00 

Maximum 52,00 

 Sum 1514,00 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
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Lampiran 10. Pengkategorian Data Penelitian Faktor Perencanaan 
Pembelajaran 

 
Responden Skor Kategori 

Responden 1 51 Baik

Responden 2 52 Baik

Responden 3 46 Kurang

Responden 4 39 Kurang Sekali

Responden 5 49 Sedang

Responden 6 48 Sedang

Responden 7 46 Kurang

Responden 8 49 Sedang

Responden 9 46 Kurang

Responden 10 49 Sedang

Responden 11 51 Baik

Responden 12 43 Kurang Sekali

Responden 13 50 Sedang

Responden 14 48 Sedang

Responden 15 50 Sedang

Responden 16 51 Baik

Responden 17 50 Sedang
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Responden Skor Kategori 

Responden 18 51 Baik

Responden 19 51 Baik

Responden 20 44 Kurang Sekali

Responden 21 50 Sedang

Responden 22 50 Sedang

Responden 23 51 Baik

Responden 24 52 Baik

Responden 25 51 Baik

Responden 26 49 Sedang

Responden 27 51 Baik

Responden 28 51 Baik

Responden 29 48 Sedang

Responden 30 47 Kurang

Responden 31 50 Sedang
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Kategori Penilaian 

 

 

Pengkategorian Data Penelitian Faktor Perencanaan Pembelajaran 
 

Jumlah 
Guru 

 

Baik Sekali (BS) X ≥ M + 1,5 SD  = X ≥ 53,21 0 Guru 

Baik (B) M + 0,5 SD ≤ X < M + 1,5 SD  = 50,29 ≤ X < 53,21  11 Guru 

Sedang (S) M – 0,5 SD ≤ X <  M + 0,5 SD = 47,37 ≤ X <  50,29 13 Guru 

Kurang (K)  M – 1,5 SD ≤ X <  M – 0,5 SD = 44,45 ≤ X <  47,37 4 Guru 

Kurang Sekali (KS) X < M – 1,5 SD = X < 44,45  3 Guru 

Jumlah = 31 Guru 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 
Keterangan: 

SD   :   2,92 

0,5 SD   :   1,46 

1,5 SD   :   4,38 

Mean    :   48,83 
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Lampiran 11. Statistik Faktor Pelaksanaan Pembelajaran 
 

FREQUENCIES VARIABLES=VAR00001 

/STATISTICS=STDDEV/ MINIMUM/ MAXIMUM/ MEAN/  SUM 

 /ORDER=ANALYSIS. 

 

1. Jumlah populasi (N) =  31 Guru Penjasorkes 

 

2. Sum    =  (Skor/ nilai total dari keseluruhan populasi) 

    =  1841 

 

3. Mean   =  (Nilai Total : jumlah populasi) 

    =  (1841 : 31) 

    =  59,38  

 

4. Skor/ nilai Maksimum  =  66 

 

5. Skor/ nilai minimum =  49 

 

6. Standar deviasi  =  Angka atau nilai yang menunjukkan besarnya 

penyimpangan nilai masing-masing individu 

terhadap nilai rerata kelompoknya. 

 =  4,32 
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Frequencies 

Statistics 

  

Faktor Pelaksanaan Pembelajaran 

N Valid 31 

Missing 0 

Mean 59,38 

Std. Deviation 4,32 

Minimum 49,00 

Maximum 66,00 

 Sum 1841,00 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
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Lampiran 12. Pengkategorian Data Penelitian Faktor Pelaksanaan 
Pembelajaran 

 
Responden Skor Kategori 

Responden 1 57 Kurang

Responden 2 60 Sedang

Responden 3 62 Baik

Responden 4 51 Kurang Sekali

Responden 5 64 Baik

Responden 6 62 Baik

Responden 7 52 Kurang Sekali

Responden 8 61 Sedang

Responden 9 52 Kurang Sekali

Responden 10 59 Sedang

Responden 11 62 Baik

Responden 12 55 Kurang

Responden 13 64 Baik

Responden 14 64 Baik

Responden 15 64 Baik

Responden 16 57 Kurang

Responden 17 62 Baik
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Responden Skor Kategori 

Responden 18 58 Sedang

Responden 19 58 Sedang

Responden 20 55 Kurang

Responden 21 66 Baik Sekali

Responden 22 64 Baik

Responden 23 60 Sedang

Responden 24 59 Sedang

Responden 25 61 Sedang

Responden 26 62 Baik

Responden 27 49 Kurang Sekali

Responden 28 57 Kurang

Responden 29 59 Sedang

Responden 30 61 Sedang

Responden 31 64 Baik
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Kategori Penilaian 

 

 

Pengkategorian Data Penelitian Faktor Pelaksanaan Pembelajaran 
 

Jumlah 
Guru 

 

Baik Sekali (BS) X ≥ M + 1,5 SD  = X ≥ 65.86 1 Guru 

Baik (B) M + 0,5 SD ≤ X < M + 1,5 SD  = 61,54 ≤ X < 65,86  11 Guru 

Sedang (S) M – 0,5 SD ≤ X <  M + 0,5 SD = 57,22 ≤ X <  61,54 10 Guru 

Kurang (K)  M – 1,5 SD ≤ X <  M – 0,5 SD = 52,90 ≤ X <  57,22 5 Guru 

Kurang Sekali (KS) X < M – 1,5 SD = X < 52,90 4 Guru 

Jumlah = 31 Guru 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 
Keterangan: 

SD   :   4,32 

0,5 SD   :   2,16 

1,5 SD   :   6,48 

Mean    :   59,38 
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Lampiran 13. Statistik Faktor Evaluasi Pembelajaran 
 

FREQUENCIES VARIABLES=VAR00001 

/STATISTICS=STDDEV/ MINIMUM/ MAXIMUM/ MEAN/  SUM 

 /ORDER=ANALYSIS. 

 

1. Jumlah populasi (N) =  31 Guru Penjasorkes 

 

2. Sum    =  (Skor/ nilai total dari keseluruhan populasi) 

    =  1111 

 

3. Mean   =  (Nilai Total : jumlah populasi) 

    =  (1111 : 31) 

    =  35,83  

 

4. Skor/ nilai Maksimum  =  40 

 

5. Skor/ nilai minimum =  28 

 

6. Standar deviasi  =  Angka atau nilai yang menunjukkan besarnya 

penyimpangan nilai masing-masing individu 

terhadap nilai rerata kelompoknya. 

 =  3,84 
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Frequencies 

Statistics 

  

Faktor Evaluasi Pembelajaran 

N Valid 31 

Missing 0 

Mean 35,83 

Std. Deviation 3,84 

Minimum 28,00 

Maximum 40,00 

 Sum 1111,00 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
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Lampiran 14. Pengkategorian Data Penelitian Faktor Evaluasi Pembelajaran 
 

Responden Skor Kategori 

Responden 1 39 Baik

Responden 2 36 Sedang

Responden 3 31 Kurang

Responden 4 29 Kurang Sekali

Responden 5 40 Baik

Responden 6 37 Sedang

Responden 7 33 Kurang

Responden 8 37 Sedang

Responden 9 33 Kurang

Responden 10 29 Kurang Sekali

Responden 11 38 Baik

Responden 12 31 Kurang

Responden 13 40 Baik

Responden 14 39 Baik

Responden 15 40 Baik

Responden 16 39 Baik

Responden 17 39 Baik
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Responden Skor Kategori 

Responden 18 39 Baik

Responden 19 39 Baik

Responden 20 31 Kurang

Responden 21 37 Sedang

Responden 22 38 Baik

Responden 23 28 Kurang Sekali

Responden 24 36 Sedang

Responden 25 37 Sedang

Responden 26 34 Sedang

Responden 27 39 Baik

Responden 28 39 Baik

Responden 29 31 Kurang

Responden 30 33 Kurang

Responden 31 40 Baik
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Kategori Penilaian 

 

 

Pengkategorian Data Penelitian Faktor Evaluasi Pembelajaran 
 

Jumlah 
Guru 

 

Baik Sekali (BS) X ≥ M + 1,5 SD  = X ≥ 41,59 0 Guru 

Baik (B) M + 0,5 SD ≤ X < M + 1,5 SD  = 37,75 ≤ X < 41,59  14 Guru 

Sedang (S) M – 0,5 SD ≤ X <  M + 0,5 SD = 33,91 ≤ X <  37,75 7 Guru 

Kurang (K)  M – 1,5 SD ≤ X <  M – 0,5 SD = 30,07 ≤ X <  33,91 7 Guru 

Kurang Sekali (KS) X < M – 1,5 SD = X < 30,07  3 Guru 

Jumlah = 31 Guru 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 
Keterangan: 

SD   :   3,84 

0,5 SD   :   1,92 

1,5 SD   :   5,76 

Mean    :   35,83 
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Lampiran 15. Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian 
 

 
Subjek Penelitian (guru Penjasorkes SD negeri se-Kecamatan Wates Kabupaten 

Kulon Progo) 
 

 
Kegiatan Pengisian Angket Penelitian 
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Kegiatan Pengisian Angket Penelitian 

 

 
Kegiatan Pengisian Angket Penelitian 
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Mendatangi Guru Penjasorkes SD Negeri Percobaan 4 Wates 
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Mendatangi Guru Penjasorkes SD Negeri Giri Peni 
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Mendatangi Guru Penjasorkes SD Negeri Kalwaru 1 
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